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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh stock split dan reverse stock split terhadap 

volume perdagangan pada Perusahaan yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia Tahun 2015-2020. 

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui dokumentasi. Analisis data dilakukan menggunakan 

regresi linear berganda, sampel penelitian dipilih dengan metode purposive sampling dengan 

jumlah sampel sebanyak 5 perusahaan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa  Stock Split dan 

reverse stock split berpengaruh signifikan secara simultan terhadap volume perdagangan pada 

Perusahaan yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia Tahun 2015-2020 ß1 = 1,8956,  ß2 =1,8773 

nilai kritis (0,035>0,05), Stock Split berpengaruh signifikan terhadap  volume perdagangan  yang 

Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia Tahun 2015-2020,  ß1 = 1,8956 nilai kritis 0,035 (0,035> 0,05), 

Reverse Stock Split berpengaruh signifikan terhadap volume perdagangan pada Perusahaan yang 

Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia Tahun 2015-2020, ß2 = 1,8773  nilai kritis 0,022 (0,022<0,05). 

Kata kunci : Reverse Stock Split, Stock Split, Volume perdagangan. 

 

Abstract 

This study aims to determine the effect of stock splits and reverse stock splits on trading volume in 

companies listed on the Indonesia Stock Exchange in 2015-2020. The data collection technique 

was carried out through documentation. Data analysis was carried out using multiple linear 

regression, the research sample was selected using purposive sampling method with a total sample 

of 5 companies. The results showed that Stock Split and reverse stock split simultaneously had a 

significant effect on trading volume in companies listed on the Indonesia Stock Exchange 2015-

2020 ß1 = 1.8956, ß2 = 1.8773 critical value (0.035>0.05), Stock Split has a significant effect on 

trading volume listed on the Indonesia Stock Exchange 2015-2020, ß1 = 1.8956 critical value 

0.035 (0.035> 0.05), Reverse Stock Split has a significant effect on trading volume in companies 

listed on the Indonesia Stock Exchange 2015-2020, ß2 = 1.8773 critical value 0.022 (0.022 <0.05). 

Keywords: Reverse Stock Split, Stock Split, Trading Volume 
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PENDAHULUAN 

Pemecahan saham adalah tindakan pemecahan satu saham menjadi lebih banyak saham. 

Pemecahan saham akan mengakibatkan bertambahnya jumlah saham beredar tanpa memerlukan 

transaksi beli atau jual yang mengubah jumlah modal. Perusahaan yang melakukan stock split 

mengharapkan peningkatan likuiditas pada sahamnya karena investor dapat membeli saham 

dengan relatif murah. Meskipun pemecahan saham tidak memberikan nilai ekonomis bagi 

pemegang saham, aksi korporasi ini sering dilakukan oleh korporasi (Novianto, 2015). Selain itu, 

sisi positif dari melakukan stock split adalah harga saham menjadi lebih murah sehingga 

memungkinkan investor kecil dan menengah membeli saham yang lebih likuid dengan harga 

murah. Namun, ada juga kerugian dari stock split yang dilakukan oleh perusahaan, dimana 

perusahaan mendesain sahamnya tumbuh karena sahamnya sudah jenuh. Pemecahan saham 

diyakini akan membangunkan "sleeping stock", sehingga emiten dapat membagi sahamnya dalam 

keadaan seperti itu. 

Secara teori pemecahan saham hanya menambah jumlah saham beredar dan tidak secara 

langsung mempengaruhi arus kas perusahaan, namun dalam prakteknya pemecahan saham 

merupakan peristiwa penting dalam pasar modal. Pemecahan saham terjadi karena harga saham 

terlalu tinggi, saham tidak likuid, dan jika saham tidak likuid maka volume perdagangan 

berkurang. Volume perdagangan yang kecil menyebabkan harga tidak fluktuatif dan dengan 

demikian pengembalian abnormal lebih sedikit, dan ada juga perbedaan dampak pemecahan saham 

terhadap volume perdagangan dan likuiditas saham, dan saham akan stagnan (Novianto, 2015). 

Pemecahan saham (reverse stock split) berbeda dengan pemecahan saham karena sebagian 

orang percaya bahwa jika suatu perusahaan menggabungkan saham, tujuannya adalah untuk 

meningkatkan citranya di mata investor dan meningkatkan nilai pasar. Reverse stock split sendiri 

merupakan kebalikan dari stock split, dimana nilai nominal saham meningkat dan jumlah saham 

beredar berkurang (Oktavia, 2018). Dapat dilihat bahwa reverse stock split mengacu pada tindakan 

penggabungan beberapa saham dengan nilai nominal tertentu menjadi satu saham dengan nilai 

nominal yang lebih tinggi. Jumlah saham beredar yang berlebihan.  

Perusahaan melakukan reverse stock split agar harga saham tidak terlalu rendah dan berada 

pada kisaran optimal yang diharapkan dapat meningkatkan likuiditas perdagangan saham. Namun, 

tidak ada jaminan harga saham suatu perusahaan akan naik dengan melakukan reverse stock split. 

Menurut Bay (2016), alasan perusahaan melakukan reverse stock split adalah karena perusahaan 

menilai bahwa harga saham perusahaannya di pasar sangat rendah, sehingga kebijakan ini diambil 

untuk meningkatkan nilai nominal saham agar menjadi lebih menarik untuk perdagangan. Reverse 

stock split perusahaan akan mempengaruhi tingkat penjualan saham perusahaan. Hal ini karena 

harga saham perusahaan yang mengalami reverse stock split naik seiring dengan harga saham 

pasar sehingga menjadi faktor yang menarik bagi investor untuk bertransaksi.  

Setiap perusahaan memiliki kebijakan dan cara tersendiri untuk menjaga likuiditas saham 

perusahaan, dan salah satu langkah yang dapat dilakukan adalah dengan melakukan pemecahan 

saham atau reverse stock split. Berdasarkan uraian sebelumnya, maka penulis tertarik untuk 

melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Stock Split Dan Reverse Stock Split terhadap 

Volume Perdagangan Dan Harga Saham Pada Perusahaan Yang Terdaftar Di Bursa Efek 

Indonesia Tahun 2015-2020”. 

Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan sebelumnya, penulis merumuskan tugas 

sebagai berikut: 
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1. Apakah stock split dan reverse stock split berpengaruh secara simultan  terhadap volume 

perdagangan pada Perusahaan yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia Tahun 2015-2020? 

2. Apakah Stock Split  berpengaruh terhadap  volume perdagangan Pada Perusahaan yang 

Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia Tahun 2015-2020? 

3. Apakah Reverse Stock Split berpengaruh terhadap  volume perdagangan Pada Perusahaan yang 

Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia Tahun 2015-2020? 

        Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini adalah : 

1. Untuk mengetahui pengaruh stock split dan reverse stock split secara simultan  terhadap volume 

perdagangan pada Perusahaan yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia Tahun 2015-2020. 

2. Untuk mengetahui pengaruh  Stock Split  terhadap  volume perdagangan Pada Perusahaan yang 

Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia Tahun 2015-2020. 

3. Untuk mengetahui pengaruh Reverse Stock Split terhadap  volume perdagangan Pada 

Perusahaan yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia Tahun 2015-2020. 

 

METODE PENELITIAN 

Populasi dan Sampel Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di Bursa Efek Indonesia melalui website www.idx.co.id. Teknik 

pengumpulan data dalam penelitian ini adalah dengan cara dokumentasi. Teknik pengambilan 

sampel dilakukan dengan menggunakan Purposive Sampling yaitu teknik penentuan sampel 

dengan kriteria tertentu. Adapun yang menjadi Sampel dalam penelitian ini berjumlah 5 

Perusahaan yang melakukan Stock Split dan Reserve Stock split dari tahun 2015-2020. Menurut 

(Sugiyono, 2014: 115) Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri dari objek/subjek yang 

mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan untuk dipelajari dan kemudian 

diambil kesimpulan. 

Menurut Arikunto (2013:174) mengatakan bahwa “sampel adalah sebagian  atau wakil 

populasi yang diteliti”.Selanjutnya menurut Sugiyono (2014:81) sampel adalah “bagian dari jumlah 

dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut.”Teknik pengambilan sampel dilakukan 

dengan menggunakan Purposive Sampling yaitu teknik penentuan sampel dengan kriteria tertentu. 

Kriteria Populasi pada perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

adalah sebagai berikut: 

1. Perusahan sektor pertambangan yang terdaftar di BEI 

2. Perusahaan yang melakukan stock split dan reverse stock split 

Jumlah populasi dan sampel tahun 2015-2020 yang digunakan dalam penelitian dapat dilihat pada 

Tabel 1. 

Tabel 1 

Kriteria Pengambilan Sampel 

No Keterangan Jumlah 

1 Perusahaan sektor pertambangan yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia 

58 

2 Perusahaan yang tidak melakukan stock split dan reverse 

stock split 

(53) 

 Jumlah Sampel 5 

http://www.idx.co.id/
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Adapun yang menjadi Sampel dalam penelitian ini berjumlah 5 Perusahaan yang melakukan Stock 

Split dan Reserve Stock split dari tahun 2015-2020 dapat dilihat pada Tabel 2. 

                                    Tabel 2 Jumlah Perusahaan 

No Kode Perusahaan 

1 PSAB J RESOURCES ASIA PASIFIC 

2 ZINC KAPUAS PRIMA COAL 

3 TOBA TBS ENERGI UTAMA 

4 ENRG ENERGI MEGA PERSADA 

5 MITI MITRA INVESTINDO 

 

Definisi dan Operasionalisasi Variabel 

 Menurut Arikunto (2013:64) definisi operasional adalah penjelasan definisi dari variabel 

yang telah dipilih oleh penelitian. Penelitian menggunakan 2 variabel bebas (Independent variabel) 

yaitu stockplit dan reverse Stock split dan 1 variabel terikat (Dependen variabel) yaitu volume  

perdagangan.Secara ringkas operasional variabel yang digunakan dalam penelitian ini dapat dilihat 

pada Tabel 3. 

 

Tabel 3 

Definisi Operasional Variabel 

No Variabel Konsep Indikator 
Skala 

Ukur 

1 Stoc

k 

split 

(X1) 

Menurut  

 Hartono 

(2010:561)dalam 

Asriningsih(2015:10), 

Pemecahan saham 

(stock split) adalah

 memecah 

selembar saham menjadi 

n lembar  saham

  (banyak lembar 

saham). 

Keputusan stock split diukur dengan 

menggunakan variabel dummy dengan 

kriteria 

1 (satu) untuk perusahaan yang melakukan 

stock split dan 0 (nol) untuk perusahaan 

yang tidak melakukan stock split 

 

 

 

Nominal 

2 Reverse 

Stock 

Split 

(X2) 

Reverse stock split 

adalah kebalikan dari 

stock split yaitu 

penggabungan beberapa 

saham menjadi saham 

dengan nilai nominal 

yang lebih besar, dengan 

rasio tertentu (TICMI, 

2016:11) 

Keputusan reverse stock split diukur 

dengan menggunakan variabel dummy 

dengan kriteria 

1 (satu) untuk perusahaan yang melakukan 

reverse stock split dan 0 (nol) untuk 

perusahaan yang tidak melakukan reverse 

stock split. 

 

 

Nominal 
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3 Volume 

Perdaga

n gan 

(Y) 

Menurut Rianti (2021) 

Volume perdagangan 

saham adalah jumlah 

saham suatu perusahaan 

yang diperdagangkan di 

pasar modal setiap 

harinya di bursa efek. 

 

 

 

𝑇𝑉𝐴 

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑎ℎ𝑎𝑚𝑖 𝑦𝑎𝑛𝑔 

𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑑𝑎𝑔𝑎𝑛𝑔𝑎𝑛𝑘𝑎𝑛 𝑤𝑎𝑘𝑡𝑢 𝑡 
= 

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑎ℎ𝑎𝑚 𝑖 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑏𝑒𝑟𝑒𝑑𝑎𝑟 𝐵𝐸𝐼 
𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑑𝑎𝑔𝑎𝑛𝑔𝑎𝑛𝑘𝑎𝑛 𝑝𝑎𝑑𝑎 𝑡 

 

 

 

Rasio 

 

Peralatan Analisis 

Metode analisis yang digunakan adalah path analisys yang persamaannya dapat dituliskan 

sebagai berikut: 

 

    Y=  α + βX1+ βX2+  ε ………….  

 

Keterangan  

Y  = Volume Perdagangan  

x1 = Stock Split  

x2 =  Reverse Stock Split  

α = Konstanta 

 β      = Beta 

e           = error term 

 

HASIL PENELITIAN  

Hasil Uji Normalitas    

Uji Normalitas dilakukan untuk melihat apakah dalam model regresi variabel terikat dan 

variabel bebas keduanya mempunyai distribusi normal ataukah                tidak. Model regresi yang baik 

yaitu model regresi yang berdistribusi normal. Analisis data mensyaratkan data berdistribusi 

normal untuk menghindari bias dalam                         analisis data. Data outlier (tidak normal) harus di buang 

karena menimbulkan biasa  dalam interpretasi dan mempengaruhi data lainnya. Untuk hasil uji 

normalitas dapat                        dilihat pada Gambar 1 
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 Gambar 1 : Grafik Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual 

 

 Grafik normal pola menunjukkan penyebaran titik di sekitar garis diagonal, dan 

mengikuti arah garis diagonal mengindikasikan model regresi memenuhi asumsi normalitas.  

Hasil Uji Multikolinearitas  

Uji multikolinieritas merupakan uji yang ditunjukkan untuk menguji apakah variabel model 

regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas, model uji regresi yang baik selayaknya 

tidak terjadi multikolinieritas. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada Tabel 4. 

Tabel 4 Multikolinieritas 

Nama Variabel Sig. Tolerence VIF 

Constanta 0,005 - - 

Stock Split (X1) 0,035 0,771 1,009 

reverse stock split (X2) 0,022 0,771 1,009 

    Sumber: Data Sekunder, 2023 (diolah) 

 

 Berdasarkan nilai VIF bila nilai sebesar 1,009, 1,009 dan yang berarti < 10  dengan demikian 

dapat disimpulkan tidak terjadi multikolinieritas. Jika VIF di atas 10 berarti terjadi 

Multikolonieritas. Dalam penelitian ini VIF keseluruhan variabel pengaruh stock split dan reverse 

stock split terhadap volume perdagangan pada perusahaan yang terdaftar Di Bursa Efek Indonesia 

Tahun 2015-2020. Di bawah 10, jadi model uji regresi layak dan tidak terjadi multikolonelitas.  

 

Hasil Uji Heteroskedastisitas  

 Heteroskedastisitas menunjukkan bahwa varians variabel tidak sama untuk semua 

pengamatan. Jika varian dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang lain tetap, maka 

disebut homoskedisitas. Model regresi yang baik adalah yang homoskedastisitas atau tidak terjadi 

heteroskedastisitas karena data cross section memiliki data yang mewakili berbagai ukuran (kecil, 
sedang dan besar). Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada Gambar 2. 

 

 

 

Gambar 2 : Grafik Scatter Plot Hasil Pengujian Heteroskedastisitas 

Sumber : Output SPSS 2.3 (Data diolah 2023) 
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Dengan melihat sebaran titik-titik yang acak baik di atas maupun di bawah angka 0 dari sumbu Y 

dapat disimpulkan tidak terjadi heteroskedastisitas dalam model regresi ini.  

 

Hasil Uji Regresi Linier Berganda  

 

Hasil Analisis Stock Split dan Reverse Stock Split Terhadap Volume Perdagangan 

Untuk melihat pengaruh Stock Split dan reverse stock split terhadap volume perdagangan pada 

Perusahaan yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia Tahun 2015-2020, dapat dilihat pada Tabel 5   

Tabel 5 

Hasil Pengujian Regresi 

Coefficientsa 

 

 

Model 

Unstandardiz

ed 

Coefficient

s 

Standardiz

ed 

Coefficien

ts 

 

 

t 

 

 

Sig. 

Collinear

ity 

Statistic

s 

B Std. 

Error 

Bet

a 

Toleranc

e 

VIF 

1 (Constant) 1.8654 4.2367  3.036 .005   

 Stock Split 1.8956 1.4689 .235 1.216 .035 .771 1.00

9 

 Reverse 

Stocksplit 

1.8773 1.3898 .168 1.005 .022 .771 1.00

9 

a. Dependent Variable: Volume Perdagangan 

Sumber: Sekunder, 2022 (diolah) 

Berdasarkan hasil perhitungan dengan menggunakan SPSS, menjelaskan pengaruh Stock Split dan 

reverse stock split terhadap volume perdagangan pada Perusahaan yang Terdaftar Di Bursa Efek 

Indonesia Tahun 2015-2020, maka dapat diperlihatkan pada hasil persamaan sebagai berikut: 

Y= 1,8654+ 1,8956X1 + 1,8773X2+e 

 

Koefisien Korelasi dan Determinasi 

Koefisien determinasi Stock Split dan reverse stock split berpengaruh terhadap volume 

perdagangan pada Perusahaan yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia Tahun 2015-2020, dapat 

dijelaskan Pada Tabel 6. 

Tabel 6 Koefisien Determinasi 

Model Summaryb 

 

Model 

 

R 

 

R Square 

 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the 

Estimate 

 

Durbin-

Watson 

1 .356 .567 .007 2.687 2.558 



Journal of Economics Science Vol. 9 No. 1 April 2023  

Universitas Ubudiyah Indonesia 

   e-ISSN : 2620-4150 

 
 

70 
 

a E8 

a. Predictors: (Constant), Reverse Stocksplit , Stock Split 

b. Dependent Variable: Volume Perdagangan 

Sumber: Data Sekunder, 2022 (diolah) 

 

Berdasarkan tabel di atas, dapat dijeslakan bahwa koefisien korelasi yaitu sebesar 0,356, 

hal ini memiliki hubungan antara Stock Split dan reverse stock split berpengaruh terhadap volume 

perdagangan pada Perusahaan yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia Tahun 2015-2020 memiliki 

tingkat hubungan yang rendah dimana angka 0,356 atau 35,6% sedangkan sisanya 0,644 atau 64,4 

% dipengaruhi oleh faktor    lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini. Koefisien determinasi 

sebesar 0,567 Stock Split dan reverse stock split berpengaruh terhadap volume perdagangan pada 

Perusahaan yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia Tahun 2015-2020. Dimana 0,567 atau 56,7% 

sedangkan sisanya 43,3% dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini. 

 

Hasil Pengujian Hipotesis      

Uji Secara Simultan     

Pengujian simultan terhadap pengaruh Stock Split dan reverse stock split secara simultan 

terhadap volume perdagangan pada Perusahaan yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia Tahun 

2015-2020 dapat dilihat pada Tabel 7. 

Tabel 7 Hasil Uji-F 

ANOVAb 

Model Sum of 

Squares 

D

f 

Mean Square F Sig. 

1 Regression 1.45535 2 8.35987 1.32

7 

.003

a  Residual 1.67832 27 7.31256 

 Total 2.22713 29  

a. Predictors: (Constant), Reverse Stocksplit , Stock Split 

b. Dependent Variable: Volume Perdagangan 

Sumber: Data Sekunder, 2022 (diolah) 

H1 : ß1 = 1,8956, ß2 = 1,8773, yang berarti ß1, ß2   ≠0 dan nilai probilitas F sebesar 

  0,003(0,003<0,05) dengan demikian dapat disimpulkan bahwa hipotesis nol (Ho) ditolak, 

dan hipotesis alternatif (Ha) diterima. Artinya bahwa Stock Split dan reverse stock split 

berpengaruh signifikan secara simultan terhadap volume perdagangan pada Perusahaan 

yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 2015-2020. 

 

 

Uji Secara Parsial  

 

H2 : ß1 = 1,8956 maka ß1≠0 dan nilai probabilitas t sebesar 0,035 (0,035< 0,05) Dengan demikian, 

dapat disimpulkan hipotesis nol (Ho) ditolak dan hipotesis alternatif (Ha) diterima artinya 
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Stock Split berpengaruh signifikan terhadap volume perdagangan yang Terdaftar Di 

Bursa Efek Indonesia Tahun 2015-2020. 

H3 : ß2 = 1,8773 maka ß2≠0 dan nilai probabilitas t sebesar 0,022 (0,022< 0,05) Dengan 

demikian, dapat disimpulkan hipotesis nol (Ho) ditolak dan hipotesis alternatif (Ha) 

diterima artinya Reverse Stock Split berpengaruh signifikan terhadap volume 

perdagangan Pada Perusahaan yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia Tahun 2015-

2020. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan temuan  dan pengujian hipotesis kami, Stock Split dan reverse stock split 

berpengaruh signifikan secara simultan    terhadap volume perdagangan pada Perusahaan yang 

Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia Tahun 2015-2020. Stock Split berpengaruh signifikan terhadap 

volume perdagangan yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia Tahun 2015-2020. Reverse Stock 

Split berpengaruh signifikan terhadap volume perdagangan Pada Perusahaan yang Terdaftar Di 

Bursa Efek Indonesia Tahun 2015-2020.  
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